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Abstrak

Seiring dengan perkembangan teknologi khususnya digitalisasi ekonomi maka terjadi perubahan
perilaku konsumen yang sebelumnya off /ine berubah menjadi awam akan transaksi on /ine. Inovasi
dalam dunia marketing mendukung adanya perubahan tersebut. Mengingat pentingnya peran inovasi
dan bauran pemasaran 7 P penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh inovasi
bauran pemasaran 7P terhadap efisiensi dan frekuensi pembelian pada konsumen akan produk on line
di Indonesia. Menggunakan jenis penelitian kuantitatif data primer di kolek melalui media kuesioner
dengan 5 likert scale untuk sampel responden yang berjumlah 110 responden terdiri dari mahasiswa,
karyawan, pekerjaan profesi, dan lainnya. Analisa SPSS menunjukkan bahwa inovasi harga, inovasi
sarana, dan inovasi proses berpengaruh positif signifikan terhadap efisiensi dan frekuensi pembelian
konsumen. Inovasi produk berpengaruh positif signifikan terhadap frekuensi pembelian konsumen.
Sedangkan faktor lainnya tidak berpengaruh. Hasil kajian ini diharapkan bisa memotivasi penelitian
selanjutnya yang relevan dan melengkapi /iterature tentang peran pentingnya inovasi.

Kata Kunci: Inovasi, Bauran, Pemasaran, dan 7P.

Abstract

Along with the development of technology, especially the economy digitization there has been a
change in consumer behavior, which was previously off line, becoming accustomed to on line
transacting. Marketing innovations have been also supporting these changes. Given the important
role of innovation and the 7 P's marketing mix, this study aimed to determine the effect of the 7 P's
marketing mix innovation on the efficiency and consumers’ purchasing frequency. Using a
quantitative research type, primary data was collected using a 5 likert scale questionnaire for a
sample of 110 respondents consisted of students, employees, professionals, and others. SPSS analysis
showed that innovation in prices, facilities, and processes had a significant positive effect on the
efficiency and frequency of consumer purchasings. Product innovation had a significant positive
effect on the frequency of consumer purchases. While the others have no effect. The results of this
study could be motivations for further relevant researchs and complementing the literature on the
important role of innovation.

Keywords: Innovation, Marketing mix, and 7P.

PENDAHULUAN

Bauran pemasaran atau marketing mix
merupakan faktor penting dalam aktifitas bisnis.
Dalam aktivitas bauran pemasaran dikenal
marketing elements yang di peruntukkan baik
barang atau jasa di sebut 7 P yakni product atau

produk, price atau harga, place atau lokasi,
promotion atau promosi, people atau sumber
daya manusia (SDM), physical evidence atau
sarana fisik, dan process atau proses dimana
ketujuh sasaran pemasaran tersebut saling
berinteraksi agar dapat menghasilkan aktivitas
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pemasaran yang efisien juga efektif demi
memenuhi kebutuhan konsumen (Arifin, dkk
2022). Sesuai kajian Arifin, dkk (2022) peran
bauran pemasaran 7 P mampu secara positif
signifikan membuat konsumen mengambil
keputusan untuk membeli produk kecuali lokasi
usaha dan sumber daya manusia. Mereka
menjelaskan bahwa faktor-faktor tersebut akan
membantu dalam proses pembelian. Sedangkan
menurut Caroline, dkk (2021) dalam kegiatan
usaha fungsi bauran pemasaran 7P semuanya
berdampak signifikan positif dalam membantu
konsumen mengambil keputusan membeli
produk. Terlepas uraian sebelumnya, kajian
literasi Pertiwi, dkk (2022) menyatakan bahwa
inovasi di kenal telah teridentifikasi sebagai
pemicu kuat untuk ketahanan ekonomi terutama
usaha kecil dan menengah. Dalam prakteknya,
pada saat pandemi covid 19 dimana terdapat ada
unsur resiko kesehatan, inovasi berperan penting
meminimalisir resiko. Ungerman, dkk (2018)
dan Zainurossalamia, dkk (2016) menegaskan
bahwa daya inovasi dalam usaha adalah faktor
utama untuk peningkatan daya saing. Kaitannya
dengan bauran pemasaran inovasi dalam bauran
pemasaran 7P melibatkan unsur penggunaan
teknologi memberikan peningkatan dalam daya
saing usaha (Nuryakin,2018; Ong,2019 dan
Sudiatmo,2021).

Di era 4.0 dewasa ini dimana inovasi
digital sudah merupakan keharusan di tambah
adanya persaingan usaha serta penjelasan dari
penelitian terdahulu akan pentingnya inovasi
dan bauran pemasaran 7 P maka tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana
peran inovasi 7P dalam bauran pemasaran
terhadap peningkatan daya saing efisiensi dan
frekuensi pembelian pada konsumen khususnya
untuk produk on line di Indonesia.

LANDASAN TEORI
Teori Resourse Base View (RBV)

Pandangan berbasis sumber daya adalah
kerangka kerja manajerial yang digunakan
untuk menentukan sumber daya strategis yang
dapat dieksploitasi oleh perusahaan untuk

mencapai  keunggulan  kompetitif ~ yang
berkelanjutan. Gagasan inti dari teori RBV
adalah melihat lingkungan bisnis yang
kompetitif untuk mendapatkan ceruk di pasar
atau daya saing. Maka organisasi harus melihat
sumber daya dan potensi yang di miliki
(Chigara, 2021). Menurut Barney (2001)
sumber daya didefinisikan sebagai aset tidak
berwujud dan berwujud yang digunakan
perusahaan untuk menerapkan strategi. Dengan
demikian teori RBV menganalisis dan
menafsirkan sumber daya organisasi untuk
memahami bagaimana organisasi mencapai
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.
RBYV berfokus pada konsep atribut perusahaan
yang sulit ditiru sebagai sumber kinerja unggul
dan kompetitif. Dalam kaitannya dengan inovasi
7P ingin mengetahui bagaimana inovasi akan
mempengaruhi daya saing efisiensi konsumen
dan frekuensi pembelian produk on line.

Kerangka Pikir Penelitian Dan Hipotesis
1. Pengaruh Inovasi Produk Terhadap Daya

Saing Efisiensi Dan Frekuensi Pembelian

Pada Konsumen

Pengaruh inovasi produk terhdap efisiensi
pembelian pada konsumen. Nuryakin (2018)
menjelaskan bahwa inovasi pada produk akan
memiliki keunggulan fungsional yang unik di
bandingkan  produk lainnya. Hal ini
mempengaruhi performa daya pemasaran yang
sekaligus juga berdampak pada daya saing
termasuk efisiensi konsumen dalam
berlangganan. Sedangkan Vijaya, dkk (2021)
lebih jelasnya memberikan paparan bahwa
dalam era persaingan modern pengembangan
produk yang lebih inovatif dimana juga
mengandung unsur daya saing di bandingkan
saingan yang lain memberikan manfaat ekonomi
baik bagi perusahaan dengan peningkatan
profitabilitas dan juga bagi konsumen dengan
peningkatan biaya transaksi yang lebih
terjangkau. Pengaruh inovasi produk terhadap
frekuensi pembelian dari konsumen. Putti
(2020) menekankan bahwa kreativitas pada
produk memungkinkan dalam konsumen
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melakukan pembelian ulang. Bahalwan Dan

Indayani.(2022) juga berpendapat berinovasi

pada keseluruhan fungsi produk menguatkan

kemauan konsumen untuk selalu membeli.

Hipotesis 1la : Inovasi produk berpengaruh
signifikan  positif  terhadap
efisiensi pada konsumen

Hipotesis 1b :Inovasi produk berpengaruh
signifikan positif  terhadap
frekuensi pembelian
konsumen

2. Pengaruh Inovasi Harga Terhadap Daya
Saing Efisiensi Dan Frekuensi Pembelian
Pada Konsumen
Pengaruh inovasi harga terhadap efisiensi
konsumen. Menurut Ong (2019) penggunaan
inovasi  barcode tag merupakan usaha
penghematan dalam penggunaan dokumen
tanpa menggunakan kertas fisik akan
mengurangi biaya operasional yang
mempengaruhi keputusan penetapan harga yang
bersaing. Hal ini akan memberikan kesempatan
dalam mewujudkan harga produk yang lebih
terjangkau untuk konsumen. Wijaya, dkk (2019)
keterlibatan teknologi dalam pengelolaan
inovasi termasuk informasi harga adalah untuk
salah satunya mencapai tujuan memaksimalkan
efisiensi sehingga bisa mendorong upaya
(effort) pekerja yang lebih tinggi yang kemudian
berdampak ke produktivitas yang lebih tinggi
dan pertumbuhan perusahaan. Pengaruh inovasi
harga terhadap frekuensi pembelian konsumen.
Mengingat inovasi memperkuat adanya
pembelian konsumen (Rahayu dan Anggarini,
2009) menurut Mahardika (2016) penetapan
harga untuk produk juga signifikan menentukan
pertambahan pembelian ulang oleh konsumen.
Hal ini bisa di artikan bahwa adanya pengaruh
inovasi dalam harga akan memberikan
peningkatan efisiensi ataupun efektifitas
terhadap frekuensi pembelian.
Hipotesis 2a Inovasi harga berpengaruh
signifikan positif terhadap
efisiensi pada konsumen

Hipotesis 2b : Inovasi harga berpengaruh
signifikan positif terhadap
[frekuensi pembelian

konsumen

3. Pengaruh Inovasi Lay Out Usaha Terhadap
Daya Saing Efisiensi Dan Frekuensi
Pembelian Pada Konsumen
Pengaruh inovasi lay out terhadap

efisiensi  konsumen. Sudiatmo  (2021)

menunjukkan bahwa keterlibatan inovasi sistem

komputerisasi dalam pergudangan hingga di

kirim ke konsumen mampu menurunkan biaya

transaksi tinggi yakan secara signifikan
membuat harga dengan daya saing. Karena
menurut Pham dan Quddus (2021) aktivitas
inovasi tersebut kuat hubungannya dengan
effisiensi untuk konsumen juga produsen.
Saputra, dkk (2021) mengindikasikan bahwa
perancangan sistem gudang di dukung dengan
teknologi  semisalnya  radio  frequency
identification (RFID) membuat proses usaha
lebih efektif dan efisien untuk baik konsumen
atau produsen. Pengaruh inovasi lay out
terhadap frekuensi pembelian oleh konsumen.

Putra, dkk (2021) menegaskan bahwa frekwensi

pembelian konsumen dapat di upayakan dengan

inovasi. Hal tersebut juga di indikasikan oleh

Pandey, dkk (2020) bahwa kegiatan

perancangan lokasi usaha yang representative

inovatif berpengaruh terhadap pembelian
berkelanjutan.

Hipotesis 3a - Inovasi lokasi distribusi

berpengaruh signifikan
positif  terhadap efisiensi
pada konsumen

:Inovasi  lokasi  distribusi

berpengaruh signifikan
positif terhadap frekuensi
pembelian konsumen

Hipotesis  3b

4.  Pengaruh Inovasi Promosi Terhadap Daya
Saing Efisiensi Dan Frekuensi Pembelian
Pada Konsumen
Pengaruh inovasi

efisiensi  konsumen.

terhadap
(2018)

promosi
Isahakyan
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menerangkan dan mengidentifikasi bahwa
inovasi promosi dan koordinasi kepada
pelanggan atau market mampu secara positif
signifikan menghalau barrier peluang pasar
baru dan secara efektif serta efisien menjaga
keberlangsungan pelanggan. Quaye and Mensah
(2018) menambahkan bahwa efisiensi di dalam
kegiatan promosi lebih dapat di wujudkan
dengan dukungan teknologi yang inovatif.
Dalam hal ini inovasi promosi bisa
memanfaatkan jaringan internet serta aplikasi-
aplikasi teknologi yang relevan. Pengaruh
inovasi promosi terhadap frekuensi pembelian
konsumen. Fikri, dkk (2022) inovasi dapat
meningkatkan daya beli konsumen. Sehingga
dengan melibatkan kreativitas digital dalam
berpromosi maka konsumen terdorong untuk
membeli terus (Pasaribu dan Kusnawan, 2022).
Hipotesis 4a : Inovasi promosi berpengaruh
signifikan  positif  terhadap
efisiensi pada konsumen
Hipotesis 4b : Inovasi promosi berpengaruh
signifikan  positif  terhadap
frekuensi pembelian konsumen

5. Pengaruh Daya Inovasi Sumber Daya
Manusia (SDM) Terhadap Daya Saing
Efisiensi Dan Frekwensi Pembelian
Konsumen
Pengaruh daya inovasi SDM terhadap

efisiensi konsumen. Menurut Cheraghalizadeh

(2021) kemampuan SDM dalam memanfaatkan

cara-cara inovatif ikut berpengaruh signifikan

positif di dalam profesionalisme kinerja yang
bisa meningkatkan daya saing perusahaan. Hal
ini menurut Dewi dan Wibawa (2022) keahlian
yang inovatif dan kreatif selalu bertujuan untuk
meningkatkan produktifitas baik efisiensi dan
efektifitas untuk kedua belah pihak perusahaan
dan market. Nuryanti dan Nurjaman (2017)
inovasi  yang  dilakukan oleh SDM
mengakibatkan keuntungan bagi perusahan,
salah satunya meningkatkan kemampuan daya
saing yang dimiliki oleh perusahaan. Strategi
perusahaan, struktur dan persaingan, kondisi
faktor produksi, kondisi permintaan, dan

industri terkait menjadi alat untuk menentukan

daya saing. Pengaruh inovasi daya SDM

terhadap frekuensi pembelian. Burhan dan Ali

(2020) menjelaskan bahwa kompetensi sumber

daya manusia dalam mengoperasionalkan

inovasi digital membawa peran penting untuk
mngembangkan kinerja usaha.

Hipotesis 5a : Daya inovasi SDM berpengaruh
signifikan  positif  terhadap
efisiensi pada konsumen.

Hipotesis 5b : Daya inovasi SDM berpengaruh
signifikan  positif  terhadap
frekuensi pembelian konsumen.

6.  Pengaruh Inovasi Prasarana Pendukung
Fisik Terhadap Daya Saing Efisiensi Dan
Frekuensi Pembelian Pada Konsumen
Pengaruh  inovasi sarana  terhadap

efisiensi konsumen. Menurut Benghozi dan

Salvador (2015) keterlibatan mesin, peralatan,

dan sarana fisik lainnya yang memperhatikan

inovasi bisa memicu kreatifitas SDM dalam
mengoperasionalkan sarana pendukung kerja
untuk lebih mampu meningkatkan hasil kinerja

di mana terukur oleh efisiensi maupun

efektifitas atau produktifitas baik perusahaan

atau market. Namun demikian Maya, dkk

(2021) memprioritaskan teknologi informasi

inovatif sebagai sarana yang memerlukan

perhatian lebih dalam operasional efisien proses
didtribusi berorientasikan pasar. Pengaruh
inovasi sarana terhadap frekuensi pembelian.

Ardani (2022) hasil kajiannya menunjukkan

adanya kemajuan perangkat keras dalam

digitalisasi membawa perilaku konsumen dalam
pembelian berubah dari off /ine menjadi on line.

Pebrianti,dkk (2020) menambahkan bahwa

penggunaan digital marketing meningkatkan

keputusan dalam pembelian ulang.

Hipotesis 6a : Inovasi prasarana pendukung
fisik  berpengaruh signifikan
positif terhadap efisiensi pada
konsumen.

Hipotesis 6b : Inovasi prasarana pendukung
fisik  berpengaruh signifikan
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positif  terhadap  frekuensi
pembelian konsumen.

7. Pengaruh Inovasi Proses Terhadap Daya
Saing Efisiensi Dan Frekwensi Pembelian
Pada Konsumen
Pengaruh  inovasi  proses  terhadap

efisiensi konsumen. Akpoviroro,dkk (2019)

menunjukkan dalam empirical studinya bahwa

inovasi harus bisa mengawal aliran barang dari
produser ke pada konsumen demi efisiensi
transaksi. Sulton, dkk (2022) menunjukkan
bahwa aktivitas menggunakan cara-cara baru
yang berbeda serta kreatif dalam mencapai
profitabilitas akan meningkatkan kinerja
pemasaran berorientasi kebutuhan konsumen.

Pengaruh inovasi proses terhadap frekuensi

pembelian konsumen. Kuswantoro, dkk (2023)

inovasi dalam proses pembelian melibatkan

daya inovasi berpengaruh positif signifikan
terhadap frekuensi pembelian.

Hipotesis 7a : Inovasi  proses berpengaruh
signifikan  positif  terhadap
efisiensi pada konsumen

Hipotesis 7b : Inovasi proses berpengaruh

signifikan  positif  terhadap
frekuensi  pembelian  pada
konsumen.
7P Marketing Mix Innovation
Muvketing Peiformance

| FProduct innevation |

| FPrice mnovation |

C)
>

‘ Efisiensi pada konsumen ‘
| Flaze innovation |

| Promotion immovation | ‘ Frekuensi pembelian konsuman ‘

| FPeapls innovation |

| Flysical evidence imnovation

| Frocess imnovarion |

Gambar. 1 Model Penelitian

METODE PENELITIAN
Data Penelitian

Sampel responden dalam penelitian ini
adalah masyarakat umum di Indonesia
berjumlah 110 laki-laki dan wanita sebagai
sampel data primer yang di kolek di tahun 2023.
Kolek data menggunakan kuesioner dengan
5(lima) likert scale baik survei on the spot atau

face to face maupun melalui media internet (e-
form). Isian kuesioner terdiri dari deskripsi
responden dan indikator masing-masing
variabel. Variabel terdiri dari 7(tujuh) variabel
independen yaitu inovasi meliputi inovasi
produk, harga, tempat usaha, promosi, sumber
daya manusia, sarana fisik, dan inovasi proses.
Kemudian 2 (dua) variabel dependent yaitu
efisiensi dan frekuensi pembelian pada
konsumen untuk produk on line,

Indikator Variabel

Indikator-indikator masing-masing
variabel di adopsi dari penelitian-penelitian
terdahulu. Keseluruahan variabel berjumlah 9
(sembilan) variabel di mana masing-masing
variabel berjumlah 5 (lima) indikator. Secara
jelas terlihat pada tabel 1 dari acuan gambar.1
model penelitian. Lebih rincinya masing-masing
indikator adalah sebagai berikut :

1. Operamoral Vanabel
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Metode Analisa Data Penelitian

Analisa data kuantitatif dalam penelitian
ini menggunakan dukungan statistical package
for the social sciences. Uji instrument dan data
penelitian yang di gunakan adalah uji validitas,
reliabilitas, multicolinieritas, dan normalitas.
Setelah teruji langkah selanjutnya adalah analisa
relationship menggunakan multiple regression
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untuk antar pengaruh variabel independen satu
terhadap dependen yang lainnya. Data teredit
menggunakan excel office yang kemudian di
olah menggunakan SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Uji Validitas Dan Reliabilitas

Uji sampel sebanyak 110 responden.
Tingkat signifikansi jika probabilitas < 0,05
maka pernyataan tersebut valid. Sedangkan jika
nilai probabilitas > 0,05 maka pernyataan
tersebut tidak valid (Ghozali, 2009). Seperti
pada tabel 2 berikut ini adalah hasil uji validitas
di mana semua dimensi variabel adalah valid
dengan tingkat signifikansi < 0,05. Hal yang
dilakukan setelah menunjukkan bahwa semua
variabel pernyataan layak dijadikan instrumen
penelitian adalah melakukan uji sampel besar
sebanyak 110 responden. Pernyataan dapat
dikatakan reliabel jika nilai cronbach’s alpha >
0,6 (Ghozali, 2009). Terlihat pada tabel 3 uji
reliabilitas masing-masing variabel yaitu inovasi
produk, harga, lokasi, promosi, sumber daya
manusia, sarana, proses, efisiensi dan frekwensi
pembelian konsumen yang terdiri dari 5(lima)
item semua nilai crobach’s alpha > 0,60
sehingga dikatakan semua instrumen memiliki
reliabilitas layak.

Tabel 3 Uji Reliabilitas Instrumen Variabel

No /ariabel Jumlah Item Cronbha Alfa

1. Inowvasiproduk 5 0,897
2. Inowvasi harga 3 0,958
3. Inowvasilokasi 3 0,942
4. Inowvasi promost 3 0,944
5. Inowasi SDM 3 0,954
6. Inovasi sarana 5 0544
7. Inowasi proses 3 0937
3. Efizsiensi kenairmen 3 0,930
0. Freluensi pembelian 3 0.929

Eamaher - data primer 2023,

Uji Multicolinierty

Pada tabel 4 hasil analisa interaksi antar
independen variabel beta < 0,95 artinya tidak
ada interaksi secara signifikan antar variabel
inovasi produk, harga, lokasi, promosi, sumber
daya  manusia, sarana, dan  proses
(Ghozali,2009).

Tabal 4 1S madtice b s

Ene rarmt 1
Incx: o

.
ke, a3 praser 2111

Uji Normalitas

Terlepas dari interpretasi grafis dari hasil,
normalitas sempurna mungkin juga ditekankan
oleh nilai-nilai rasio kurtosis dan skewness
(Kim,2016). Menurut Kim (2016) jika nilai
rasio skewness dan kurtosis atau nilai Z
terpenuhi kurang dari 3,29 untuk semua variabel
artinya normalitas data diterima. Terlihat pada
tabel 5, variabel inovasi produk, inovasi harga,
inovasi sarana fisik, inovasi proses, efisiensi,
dan frekuensi pembelian konsumen memiliki
nilai Z < positif 3,40 untuk Z skewness dan
kurtosis value.  Sehingga data terdistribusi
normal (Kuswantoro, 2021).

Tabel § Un Noessalrtas Distnbusi Data

Kareour Zvslaw  Zwelaw
Ketersugan N Mexn Senwr  Sa Smome S skomers  lwtony
Lirse Lo
VT rebucwil Peubelin S 2,313 3230 5.1 223
= i $311
3

Powiannal prdeltnl
Foabwana: poshwass. e
Pakaasal pribudind
Frakewma: peadtesss
Dater, S ramer 20 7  aybebnine € [ * 4 grbehein < 1%

Deskripsi Responden

Seperti terlihat pada tabel 5 berikut sampel
dengan jumlah 110 responden di jelaskan secara
deskriptif dengan mayoritas wanita berjumlah
70 dan laki-laki 40. Katagori usia antara 16
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hingga 25 tahun mayoritas dengan jumlah 77
atau sebesar 70% di ikuti oleh antara 10 hingga
15 tahun minoritas dengan jumlah 2 atau jumlah
proporsi  6,4%. Kemudian  pengalaman
responden dalam bertransaksi on-/ine responden
dengan pengalaman 3 tahun hingga 4 tahun
mayoritas sebanyak 43 atau 39,09 %.
Sedangkan pengalaman antara 2 hingga 3 tahun
dan di atas 4 tahun sama-sama berjumlah 21 atau
19,09%. Anggaran dalam belanja on line Rp.
500.000,- hingga Rp. 2.600.000,- mayoritas
sebanyak 53 responden atau 48,20% sedangkan
anggaran di atas Rp.2.600.000,- paling sedikit
sebanyak 5 responden atau 5%. Mayoritas
responden adalah mahasiswa dengan jumlah 79
atau 71,80% kemudian minoritas adalah para
pelajar.

Tzbel 5 Deslaips: Responden

efisiensi pada konsumen dalam transaksi dan
meningkatkan frekuensi pembelian dengan
tingkat signifikansi semua < 5% dan 1% atau
masing-masing koefisien beta untuk inovasi
harga 0,353 dan 0,375, inovasi dalam sarana
marketing mix 0,225 dan 0,263, dan inovasi
proses 0,317 dan 0,174. Dengan demikian
hipotesis 2a,2b,6a,6b, dan 7a,7b di terima.
Selanjutnya inovasi produk berpengaruh positif
signifikan terhadap frekuensi pembelian dengan
koefisien beta 0,100 dengan tingkat signifikansi
< 5%. Sehingga hipotesis 1b di terima. Namun
demikian inovasi lokasi, promosi, dan SDM
tidak berpengaruh terhadap baik efisiensi
ataupun frekuensi pembelian konsumen dengan
sig > 5% sehingga hipotesis 3a,3b,4a,4b, dan
5a,5b tidak di terima. Begitu juga inovasi
produk juga tidak berpengaruh terhadap
efisiensi transaksi konsumen sehingga hipotesis

No Keterangan Freknenzi  Prozentaze (04) 3 ) :
T Comder la tidak di terima.
1.1 Laka-laky 40 3640 _ Tabel 6 Muitipie Regression
12 Wanita 70 63,60 Ne Variabel D et Depente e e penbee
Total 110 100 1. Inoomsi orodnk 0,100 0,222 0,163 0,029%
— 2. Inowzsi harea 0353 0000 0,375 0,000+
2 Lkia- 3. Inogmsi lokasi 0124 0,247 0,083 0,391
21 10:d15 ahum 4 Inonmst sromosi 07108 0250 0029 0729
- . 2 1.30 5. Inoumsi SDM 0009 0.940 0,020 0,846
11 16sd25tzhun 77 70,00 6. Inonzsi sarsms 0223 0,041% 0263 0,009%*
23 26 5.d 30 tzhun _ 7. Incwmel nroses 0317 0.001%* 0.174 0.043%
. 10 a.10 Sumher - data primer 2023, Sig = 0,00 = ¥ Sig< (.00 = #¢; Sig< 005 =%
24 31:d45 e 1 1270
25 Diatas 43 tabun 5 e
Tol 110 100 B. Pembahasan
3. Pengalaman Belara On Lins Seperti di tunjukkan pada tabel 6 bahwa
31 Shulmads 3 2273 inovasi pada harga produk berpengaruh positif
32 2tahund 3 tahun 1 19,0 10vast p gap K berpeng p !
33 3 tabun s.d 4 tzhun p 39,09 signifikan terhadap efisiensi dan frekuensi
24 Lebihdand thun ) 19.09 pembelian pada konsumen. Meningkatkan
I — Ho e atribut dalam penyampaian harga yang menarik
4.1 Lebih kscil dari Rp. 510000 32 47,30 dukungan teknologi aplikasi di internet
42 AntaraRp 50000-sdRp2 600000~ 53 43,20 buat k ¢ hami
43 Lebin besar deri Rp. 2400000 . 5 s membuat konsumen secara cepat memahami
Totl 110 100 harga yang di tawarkan. Hal ini juga terindikasi
7 f;::‘ﬁg"*‘"’”"” y a10 dari penelitian Ong (2019) menggunakan
- fEAN B . . . . .
$7 Nishasiews 70 71,80 inovasi barcode tag menjadikan efisien dalam
53 Pelajar 2 180 dalam administrasi dimana mengurangi biaya
54 Pekerjaan profesi 7 6,40 ional  berd K da keout
S5 lamlan 1 1050 operasiona erdampa pada eputusan
Total 110 100 penetapan harga yang bersaing. Hal tersebut
Simrier; Deta Primmer 2033, juga meningkatkan kinerja baik produsen
. . . maupun konsumen lebih produktif. Sedangkan
Analisa Relationship P P &

Pada tabel 6 berikut terlihat hasil analisa
multiple regression. Hasil menunjukkan bahwa
inovasi harga, inovasi dalam sarana, dan inovasi
proses berpengaruh positif signifikan terhadap

Mahardika (2016) penetapan harga yang kreatif
menarik konsumen juga signifikan menentukan
pertambahan pembelian ulang. Inovasi pada
sarana berpengaruh positif signifikan terhadap
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efisiensi dan frekwensi pembelian pada
konsumen. Hal ini di jelaskan oleh Benghozi
dan Salvador (2015) penggunaan mesin,
peralatan, dan sarana fisik lainnya yang inovatif
akan memicu kreatifitas dalam operasional kerja
meningkatkan efisiensi maupun efektifitas baik
perusahaan atau market. Adapun Ardani (2022)
menerangkan bahwa kemajuan perangkat keras
dalam digitalisasi membawa perilaku konsumen
dalam pembelian ulang berubah dari off line
menjadi on line. Inovasi pada proses
berpengaruh positif signifikan terhadap efisiensi
dan frekuensi pembelian pada konsumen. Hasil
tersebut di dukung oleh Sulton, dkk (2022)
menunjukkan bahwa aktivitas dengan metode
baru serta kreatif dalam profitabilitas
meningkatkan kinerja pemasaran berorientasi
efisiensi konsumen. Sedangkan Kuswantoro,
dkk (2023) inovasi dalam proses pembelian
melibatkan penggunaan tenologi komunikasi di
media internet berpengaruh positif signifikan
terhadap frekwensi pembelian. Inovasi pada
produk berpengaruh positif signifikan terhadap
frekuensi pembelian pada konsumen. Hasil ini
di dukung oleh Putti (2020) menekankan bahwa
membuat produk yang inovatif mendorong
konsumen melakukan pembelian ulang.
Bahalwan dan Indayani.(2022)  juga
berpendapat berinovasi pada keseluruhan fungsi
produk menguatkan kemauan konsumen untuk
berlangganan. Variabel inovasi 7P yang lain
seperti inovasi sumber daya manusia, promosi,
produk terhadap efisiensi konsumen, dan lokasi
usaha tidak berpengaruh kemungkinan karena
keterbatasan penelitian dalam jumlah. Di
harapkan hasil penelitian memotivasi penelitian
selanjutnya yang relevan.

KESIMPULAN

Kajian ini melengkapi studi Arifin,dkk
(2022) Dan Caroline,dkk (2021) tentang bauran
pemasaran 7 P. Hasil penelitian ini dengan 110
responden untuk produk on line menunjukkan
bahwa inovasi harga, inovasi sarana, dan inovasi
proses dalam marketing mix 7P berpengaruh
secara positif signifikan terhadap efisiensi dan

frekuensi pembelian pada konsumen. Sedangkan
inovasi produk berpengaruh positif signifikan
terhadap frekuensi pembelian pada konsumen.
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